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 ُّ ًْ وَرحَْْثَُ اللهِ وَبَرَكاحَُ لامَُ غَييَْسُ  الَصَّ

دُ لِلهِ  ٍْ َ ِ  ثِ يَّ يِّ ػُ اىْ الَْْ   رِ ايُ غَ تَ  عَ ٌَ  ُّ خُ ٍَ كَ
َ
ْ  انِ ٌَ الزَّ  بِ ي  لَ تَ وَ  اتِ كَ وْ الْ  عَََ  ُّ خُ حَْْ رَ  ثِ فَ نِ ْٔ ٍُ ال

َ
 وِ ْْ  َ

ِ الصَّ  انِ صَ خْ الِْ  وَ  انِ ٍَ حْ الِْ  ِ  ثِ غَ اة  عَََ  ُّ خُ ٍَ ػْ ُ
َ
ْ  انِ فَ رْ ػِ اىْ  وَ  يِْ لِ الَْ  وِ ْْ  َ  ُّ خُ جَّ خُ  ثِ دَ اطِ َٔ ال

 ِ ِ  ثِ ٍَ اصِ لَ اىْ  انِ َْ بُْ اىْ  وَ  اتِ الآيَ  حِ يْ صَِ ة   ُّ خُ ٍَ لْ ُ
َ
ْ  انِ وَ دْ ػُ اىْ  وَ  ًِ يْ اىظ   وِ ْْ لِ  ُّ حُ َٔ ػْ شَ  ثِ هَ يِ ْٓ ٍُ ال

 
َ
ْ  وِ ْْ لِ يْمَ لََُ . انِ يَ صْ ػِ اىْ  وَ  ثِ فَ اىَ خَ ٍُ ال نْ لاَ إلَََِ إلِاَّ اللهُ وخَْدَهُ لاَ شََِ

َ
دُ َ َٓ شْ

َ
 لََُ  َّ يْ بِ  شَ لَا وَ َ

 لَا وَ  رَ يْ زِ  وَ لَا وَ  لََُ  يَْ ظِ  َُ لَا وَ 
َ
ٌُ الَ ػَ تَ  وَ  ُّ اَُ دَ تْ شُ  انَ َٔ غْ  َ ْ وَ  انِ ٌَ الزَّ  َِ غَ  سٌ دَّ لَ    َْ خَ وَ  نِ كَ ٍَ ال

  ثِ َٓ ابَ شَ مُ 
َ
ِ لَا  انِ َٔ كْ الْ ُُ ِ  عُ يْ   ِ  ِّ ة

ْ
َ  هِ تَِ ػْ  تَ لَا وَ  اتُ َٓ ال

ْ
ُ لَا وَ  اتُ ذَ دَ الْ  شَ  ُّ يُ غِ شْ  ُ

ْ
 شَ  َْ خَ  نٌ أ

ْ
 نٍ أ

لَُُ  ْٔ دًا خَتْدُهُ وَرَشُ ٍَّ نَّ مَُُ
َ
دُ َ َٓ شْ

َ
َ  وََ

ْ
ِ  بُ يْ تِ الْ  شَ  اللهُ  عَ ذَّ رَ  يْ الَّّ

ْ
 وَ   ُّ َُ أ

َ
 دَ يَّ شَ  ُّ اَُ َْ رْ ةُ  حَ طَ وْ َ

 
َ
  وَ  ُّ َُ كَ رْ َ

َ
ْ الِْ  ثِ فَّ  كَ عَََ  ُّ يَ شَ رْ َ َ وَ  سِ ن

ْ
ِ  انِ ال ْ ة َ  َِ يْ دِ  ى وَ دَ ُٓ ال

ْ
ِ  شَ عَََ  هُ رَ ِٓ ظْ لُِ  قِّ الْ   رِ ائ

َ
 . انِ يَ دْ الْ

دٍ وعََََ  ٍَّ لاَُاَ مَُُ ْٔ ًِ شَيِّدُِاَ وَمَ لِ اىػَْظِيْ ْٔ ًِ وَالرَّشُ ذَا النَّبِِِّ اىهَْرِيْ َْ ًْ عَََ  ًَّ صَوِّ وشََيِّ ُٓ  ِلَِِ اليَّ
 َْ ٌَ نٌ إلِاَّ  ْٔ ُِ الٌ وَلاَ بَ ٌَ ِْفَعُ  ْٔمِ لاَ حَ يِْ إلَِ يَ ٌَ خلَازَِ ٌُ يِْ  ٍَ ِ ا دَائ ًٌ ِّ صَلاةًَ وشََلاَ ِ صْدَاة

َ
تََ وََ

َ
َ

 . ًٍ  اللهُ ةلَِيبٍْ شَييِْ
نَ. ْٔ ًْ تُفْيدُِ ِّ ىػََيَّسُ َٔى اللهِ وَغَاغَخِ ًْ وَجَفْسِِ ةخَِلْ وْصِيْسُ

ُ
ا بَػْدُ. ذَيَا غِتَادَ اللهِ / َ ٌَّ

َ
َ  

 

Hadirin Jama’ah Jum’at yang dirahmati Allah... 

Pada kesempatan khutbah Jum’at ini, setelah memuji 

kepada Allah Swt, bershalawat kepada Baginda Nabi 

Agung Muhammad Saw, keluarga, serta sahabatnya, saya 

mengajak kepada diri saya sendiri dan saudara-saudara 
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sekalian, marilah kita tingkatkan ketakwaan kita kepada 

Allah Swt. Yakni dengan menjalankan semua perintah-Nya 

dan menjauhi segala larangan-Nya, dalam kondisi apapun, 

saat sehat, sakit, kaya, miskin, bahagia, ataupun derita. 

Karena hanyalah orang-orang yang bertakwa yang 

memiliki kemuliaan di sisi-Nya. Kekayaan itu tidak akan 

abadi, kemiskinan pun tidak akan selamanya. Bahagia dan 

derita, pun juga demikian adanya, datang silih berganti. 

Hanyalah amal shalih dan ketakwaan seorang hamba, yang 

dapat mengantarkannya meraih kebahagiaan yang abadi 

selamanya, hidup bahagia di surga kelak. 

 

Hadirin Jama’ah Jum’at yang dirahmati Allah... 

Wahai saudara-saudara, saling tolong menolonglah atas 

kebaikan dan takwa, dan jangan saling tolong menolong 

dalam perbuatan dosa dan permusuhan. Bertakwalah 

kepada Allah Swt dengan takwa yang sesungguhnya. 

Bergegaslah menuju jalan yang diridhai Allah Swt. 

Bersungguh-sungguhlah dalam menebar benih amal untuk 

dipanen di hari akhir kelak. Dan persiapkanlah jawaban di 

hari setiap orang dipanggil. Di hari Allah Yang Maha 

Perkasa menghisab atas apa yang dilihat oleh mata dan 

terbesit di dalam hati. 

Allah Swt berfirman:  

ارِ  ءُٔ الدَّ ًْ شُ ُٓ َ ًُ اليَّػَِْثُ وَل ُٓ َ ًْ ، وَل ُٓ ػْذِرَتُ ٌَ يَ  ٍِ ِ ال ِْفَعُ اىظَّ ْٔمَ لا حَ  .يَ
Di hari orang zalim menggigit kedua tangannya. (QS. 
Ghofir: 52) 
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Wahai hamba-hamba Allah Swt, jauhilah perbuatan 

zalim. Sesungguhnya perbuatan zalim adalah kerusakan 

yang menetap. Catatan amal dari perbuatan zalim pasti 

dibalas. Balasan perbuatan zalim tidak biasa dihapuskan. 

Perbuatan zalim seperti kegelapan yang tak bisa terang 

selain dengan melunasi atau membayarnya, atau meminta 

kehalalan serta kerelaan orang yang dizalimi. Sesorang  

yang berbuat zalim pada saudara atau temannya, 

sebaiknya ia meminta kehalalan dari temannya itu, hari ini 

juga, sebelum datangnya hari yang mana uang dinar dan 

dirham tak bernilai di hari itu. 

 

Hadirin Jama’ah Jum’at yang dirahmati Allah... 

Telah sampai dalam sebagian Hadits sahabat (atsar), 

bahwa satu uang receh yang diperoleh dari menzalimi 

orang lain, itu dapat mengurangi atau mengambil tujuh 

ratus kali pahala shalat yang diterima di sisi Allah Swt. 

Diriwayatkan dalam dalam sebuah Hadits: 

ٌَ يَ لِ مَ اىْ ْٔ يَ  اسَ النَّ  الله يََْشُُ  ْٓ خُفَاةً غُرَاةً  ثِ ا ا.بُ ًٍ 
Allah mengumpulkan manusia di hari kiamat dengan 
tidak memakai alas kaki, telanjang, dan 'buhman' . 

Sahabat bertannya pada Nabi: "Apa itu 'buhman', 

wahai utusan Allah?". Nabi menjawab: "Manusia 

dikumpulkan tidak membawa apa-apa". 

Kemudian mereka mendengar suara memanggil dari 

jauh seperti mereka mendengarnya dari dekat. 
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Tidak selayaknya bagi seseorang dari ahli surga untuk 

masuk surga, dan bagi seseorang dari ahli neraka untuk 

masuk neraka, sementara ia pernah berbuat zalim 

meskipun satu kali tamparan sehingga ia dibalas. Sahabat 

bertanya lagi pada Nabi: "Bagaimana itu terjadi, ya 

Rasulallah, bukankah kita menghadap Allah tidak 

membawa apa-apa?". Nabi menjawab: "Hal itu dibalas 

dengan mengurangi amal kebaikan dan menambah amal 

keburukan". Kemudian Nabi membaca ayat: 

ْٔمَ تُُزَْ  ٍَ الَْ ِ ًَ ا نَصَتَجْ لَا ى كُُ  جَفْسٍ ة يْ ُُ صَِ  
ْ
يعُ الْ َ سََِ ْٔمَ إنَِّ اللََّّ  .ابِ الَْ

Pada hari ini tiap-tiap jiwa diberi Balasan dengan apa 
yang diusahakannya. tidak ada yang dirugikan pada hari 
ini. Sesungguhnya Allah Amat cepat hisabnya. (QS. Al-
Mu’min: 17) 

Ketahuilah, sesungguhnya Allah Swt bisa saja 

menunda untuk membalas suatu perbuatan zalim, namun 

bukan berarti Allah Swt mengabaikannya. Sungguh telah 

dikabarkan dalam sebagian kitab bahwa Allah Swt 

berfirman : 

 
َ
ِ ا اىظَّ َُ َ ِ  ًُ ال َ  نْ ا   ًْ ل

َ
ِ اىظَّ  ًِ لِ خَ جْ َ  .ًَ ال

Aku (Allah) Dzat yang zalim ketika tidak membalas 
perbuatan orang yang zalim.  

Dan telah datang pula: 

 َ ِِ قَّّ يَ ا مُ رً جَ خَ  ًُ يْ اىظ   نَ كَ  ْٔ ل   َ
ْ
  ثِ َِّ  ال

ُ
َ  جِ بَ رِ خْ لَ

ْ
ِ  ثُ َِّ ال  .ِّ تِ بِ صَ ب

Seandainya perbuatan zalim adalah batu yang 
dilemparkan ke dalam surga, niscaya Aku (Allah) 
merobohkan surga sebab batu itu. 
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Maka, tanamlah rasa takut kepada Allah Swt dari 

memakan perkara haram dan menzalimi seseorang dari 

manusia. Dan jauhilah orang zalim yang selalu berbuat 

dosa. Sesungguhnya, ketika mereka tidak menyudahi 

perbuatannya, niscaya kalian akan menyaksikan mereka 

dengan balasan yang segera, dan buruknya balasan 

dengan kebinasaan, kerusakan, dan kehancuran desa-

desa. 

Allah Swt berfirman: 

َ غافلًِا  ْصَبَََّ اللََّّ َُ ِّ وَلا  ُُ ذيِ ْٔمٍ َشَْخَ ًْ لَِ ُْ رُ ََخِّ ا يُ ٔنَ ، إٍَُِّ ٍُ ِ ال وُ اىظَّ ٍَ ا حَػْ ٍَّ  خَ
ةصْارُ 

َ
 .الْ

dan janganlah sekali-kali kamu (Muhammad) mengira, 
bahwa Allah lalai dari apa yang diperbuat oleh orang-
orang yang zalim. Sesungguhnya Allah memberi tangguh 
kepada mereka sampai hari yang pada waktu itu mata 
(mereka) terbelalak. (QS. Ibrohim: 42) 

 

Hadirin Jama’ah Jum’at yang dirahmati Allah... 

Marilah kita semua senantiasa merasa diawasi oleh Allah 

Swt dalam kondisi sendiri dan kondisi dilihat orang lain. 

Dan berusahalah menjadi pribadi baik seperti yang telah 

difirmankan Allah Swt: 

 َ َ إنَِّ اللََّّ أ اللََّّ ًِ وَاىػُْدْوانِ وَاتَّلُ
ذْ أ عَََ الِْ أ عَََ اىبِِّْ وَالتَّلْٔى وَلا حػَاوَُُ وَحػَاوَُُ

  .شَدِيدُ اىػِْلابِ 

Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) 
kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong 
dalam berbuat dosa dan pelanggaran. dan bertakwalah 
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kamu kepada Allah, Sesungguhnya Allah Amat berat 
siksa-Nya. (QS. Al-Maidah: 2) 

Ketika ayat ini turun, Wabishoh bin Ma'bad Ra datang 

menemui Nabi, ingin bertannya pada Nabi dari makna 'birri 

dan itsmi'. Kemudian Nabi bersabda: "Engkau datang 

menanyakan makna dari  'birri dan itsmi'?" Wabishoh bin 

Ma'bad Ra menjawab: "Iya, wahai Rasulullah". Nabi 

bersabda:  

ٌَا اشْخَفْجِ   / ًُ ِّ اىلَيبُْ، وَالثْ نَّ إلَِْ
َ
ِّ النَّفسُ، وَاغٍْأ أَُّجْ إلَِْ ٍَ ا اغْ ٌَ  / كيَتَْمَ، اىَْبِ 

ذْخُٔكَ 
َ
دْرِ، وَإنْ َذْخَاكَ النَّاسُ وََ ِِ الصَّ دَ   .خَاكَ ِ النَّفْسِ، وَحرََدَّ

Mintalah fatwa kepada hatimu. Kebaikan adalah nafsu 
dan hatimu merasa tenang melakukan hal itu. 
Sedangkan perbuatan dosa adalah sesuatu yang 
mengganjal dalam hatimu, walaupun manusia memberi 
fatwa padamu dan mereka memberi fatwa padamu. 

Bahwasannya seorang mufti hanya memberi fatwa, 

dan qadhi hanya memutuskan hukum sesuai lahiriah. 

Sedangkan Allah Swt tidak melihat secara lahiriah, tapi 

Allah Swt hanya melihat hati. 

 

Hadirin Jama’ah Jum’at yang dirahmati Allah... 

Perbuatan baik adalah melakukan kebaikan secara 

keseluruhan, berupa baiknya bergaul antar sesama dan 

kesungguhan menolong orang lain dalam kebaikan. 

Oleh karenanya, simaklah salah satu riwayat mulia 

berikut sebagai peringatan bagi kita semua sehingga kita 

bisa tergolong orang yang selamat di dunia dan akhirat.  
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 يَ 
ْ
 ةَ رَ الآخِ  نَ ْٔ صَ نْ يَ ا وَ يَ جْ الد   نَ ْٔ ت  ا يَُِ صً خَْ  نَ ْٔ صَ نْ يَ ا وَ صً خَْ  نَ ْٔ ت  يَُِ  انٌ ٌَ زَ  اسِ  النَّ  عَََ تِ أ
ْ  نَ ْٔ ت  يَُِ وَ  ِ  نَ ْٔ صَ نْ يَ وَ  الَ ٍَ ال

ْ
َ  نَ ْٔ ت  يَُِ وَ  ابَ صَ الْ

ْ
ْ  نَ ْٔ صَ نْ يَ وَ  اةَ يَ الْ  نَ ْٔ ت  يَُِ وَ  تَ ْٔ ٍَ ال

ْ  نَ ْٔ ت  يَُِ وَ  رَ ْٔ تُ لُ اىْ  نَ ْٔ صَ نْ يَ وَ  رَ ْٔ صُ لُ اىْ  َ  نَ ْٔ صَ نْ يَ وَ  قَ ْٔ يُ خْ ٍَ ال
ْ
 .اىقِِ ال

Akan datang suatu masa, di mana manusia mencintai 
lima perkara dan melalaikan lima perkara: mereka 
mencintai dunia dan melalaikan akhirat; mereka 
mencintai harta dan melalaikan hari perhitungan amal; 
mereka mencintai kehidupan dan melalaikan kematian; 
mereka mencintai istana atau gedung-gedung dan 
mereka melalaikan kubur; mereka mencintai makhluk 
dan mereka melalaikan Penciptanya. 

ٓخَدُ  ٍُ ُّ وَتَػَالَ حَلُٔلُ ، وَبلَِٔلَِِ يَٓخَدِي ال أ وْنَ وَاللهُ شُتْدَاَُ ػُ ٍِ / )وَإذِا كرُئَِ اىلُْرِْنُ فَاشْخَ
ًْ حرُحَُْْٔنَ( وَ  أ ىػََيَّسُ ُصِْخُ

َ
ِ كَ  َْ ٌِ  زَّ غَ  الَ كَ لََُ وََ تَ اىْلُرِْنَ فَاشْخَػِذْ  ًٍ يْ يِ غَ  وٍ ائ

ْ
/ )فإَذِا كرَََ

 ) ًِ يْػانِ الرَّجِي ََ الشَّ ٌِ  ِ .ةاِللََّّ ًِ يْػَانِ الرَّجِيْ ََ الشَّ ٌِ ْٔذُ ةاِللهِ  غُ
َ
أ / َ ُِ ٌَ ِ ََ ي ِ ا الَّّ َٓ ح 

َ
)يا أ

ئُنَ  ٍَ َ خَتيٌِ ةٍِا تَػْ َ إنَِّ اللََّّ أ اللََّّ لُ ٌَجْ ىغَِدٍ وَاتَّ ِْظُرْ جَفْسٌ ٌا كدََّ َ وَلْتَ أ اللََّّ لُ وَلا  .اتَّ
ًُ اىْفاشِلُٔنَ  ُْ ولئمَِ 

ُ
َ ًْ ُٓ جْفُصَ

َ
َ ًْ ُْ نصْا

َ
َ فَأ أ اللََّّ ََ نصَُ ي ِ أ كَلَّّ صْدَ لا ُصَْخَٔيِ  .حسَُُُٔ

َ
ابُ َ

صْدَ 
َ
ََِّثِ َ

ْ
صْدابُ ال

َ
ًُ اىفْائزُِونَ النَّارِ وََ ُْ ََِّثِ 

ْ
 .ابُ ال

نْرِ  ََ الآياَتِ وَالِّّ ٌِ  ِّ ا ذيِْ ٍَ ِ ًْ ة ًِ وَجَفَػَنِِ وَإيَِّازُ ًْ فِِ اىلُْرِْنِ اىػَْظِيْ ةاَرَكَ اللهُ لِ وَىسَُ
ُّ إَُِّ  ًْ حلِاوََحَ ِْسُ ٌِ ٌِنِِّ وَ ًِ وَتَلَتَّوَ  َهِيْ شْخَغْفِرُ الْْ

َ
ذَا وََ َْ لِِ  ْٔ لُ كَ ْٔ كُ

َ
َ . ًُ يْعُ اىػَْييِْ ٍِ َٔ الصَّ ُْ  ُّ

 ُّ َِاتِ فَاشْخغَْفِرُوْهُ إَُِّ ٌِ َْ ٍُ ْ ٌِِيَِْ وَال َْ ٍُ ْ اتِ وَال ٍَ صْيِ ٍُ ْ يَْ وَال ٍِ صْيِ ٍُ ْ ًْ وَلصَِائرِِ ال اللهَ لِ وَىسَُ
 ًُ رُ الرَّخِيْ ْٔ َٔ اىغَْفُ ُْ.  
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 ُّ ًْ وَرحَْْثَُ اللهِ وَبَرَكاحَُ لامَُ غَييَْسُ  الصَّ

دُ لِلهِ  ٍْ َ رًا الَْْ ْٔ َْ ارََادَ انَْ يذَْنُرَ اوَْ ارََادَ شُهُ ٍَ ِ ارَ خِيْلَثً ل َٓ ِيْ جَػَوَ اليَّيْوَ وَالنَّ نْ الَّّ
َ
دُ َ َٓ شْ

َ
َ

رًا لاَ إلَََِ إلِاَّ اللهُ  ْٔ ُٓ ا وَشُ ًٌ ٌَِِثِ عَََ بَػْضٍ ايََّا وَ بَػْضَ الْازَْ دًا خَتْدُهُ فَظَّ ٍَّ نَّ مَُُ
َ
دُ َ َٓ شْ

َ
وََ

لَُُ  ْٔ ِّ وَرَشُ ًَ غَييَْ ِيِْاً صَلََّّ اللهُ وشََيَّ ٌُ رًا  ٍَ اجًا وَرَ ِْدًا وَسََِ ُّ اللهُ بشَِيْاً وَُذَِيرًْا وَشَا ارَْشَيَ
جَْ 

َ
َ ِّ .وَعَََ ِلَِِ وَصَدْتِ  ػِيَْ

َٔى اللهِ   ًْ وَجَفْسِِ ةخَِلْ وْصِيْسُ
ُ
ا بَػْدُ. ذَيَا غِتَادَ اللهِ / َ ٌَّ

َ
نَ َ ْٔ خَّلُ ٍُ ْ أ اللهَََ . .ذَلَدْ فَازَ ال لُ  . اتَِّ

 ًِ َِ الرَّخِي ِ الرَّحْْ تيِِ . خً .. كال الله حػال بِسْمِ اللََّّ ٍُ ْ ِِ لَْيثٍَ  .وَاىهِْخابِ ال ُزَْلْناهُ 
َ
إَُِّا َ

ت ٌُ ََ ِْذِرِي ٌُ َِّا  ًٍ  .ارَكَثٍ إَُِّا نُ مْرٍ خَهِي
َ
ِْدُِا إَُِّا نَُِّا مُرْشِييَِ  .ذيِٓا حُفْرَقُ كُُ  َ َْ غِ ٌِ مْراً 

َ
َ. 

 ًُ يعُ اىػَْييِ ٍِ َٔ الصَّ ُْ  ُّ َْ رَبِّمَ إَُِّ ٌِ  .رحََْْثً 
 
Hadirin Jama’ah Jum’at yang dirahmati Allah... 

Pada kesempatan khutbah Jum’at ini, setelah memuji 

kepada Allah Swt, bershalawat kepada Baginda Nabi 

Agung Muhammad Saw, keluarga, serta sahabatnya, saya 

mengajak kepada diri saya sendiri dan saudara-saudara 

sekalian, marilah kita tingkatkan ketakwaan kita kepada 

Allah Swt. Yakni dengan menjalankan semua perintah-Nya 

dan menjauhi segala larangan-Nya, dalam kondisi apapun, 

saat sehat, sakit, kaya, miskin, bahagia, ataupun derita. 

Karena hanyalah orang-orang yang bertakwa yang 

memiliki kemuliaan di sisi-Nya. Kekayaan itu tidak akan 
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abadi, kemiskinan pun tidak akan selamanya. Bahagia dan 

derita, pun juga demikian adanya, datang silih berganti. 

Hanyalah amal shalih dan ketakwaan seorang hamba, yang 

dapat mengantarkannya meraih kebahagiaan yang abadi 

selamanya, hidup bahagia di surga kelak. 

 

Hadirin Jama’ah Jum’at yang dirahmati Allah... 

Saat ini, sangat baik kiranya bila kita meluangkan waktu 

sejenak untuk sekedar merenungkan apa yang telah kita 

perbuat selama ini. Bisa jadi selama ini kita terlalu sering 

melalaikan perintah dan larangan Allah Swt. Kita terlalu 

terlena dengan persoalan duniawi dan melalaikan urusan 

ukhrawi. Padahal kebahagiaan di dunia hanya bersifat 

sementara. Kebahagiaan akhiratlah yang abadi. Baik 

kebahagiaan dunia maupun akhirat hanya dapat diraih 

dengan iman dan takwa. 

Kita telah berada di bulan Sya'ban, salah satu bulan 

mulia dari beberapa bulan Hijriah yang ada. Bulan Sya'ban 

adalah bulan yang istimewa, karena di dalamnya terdapat 

beberapa keutamaan-keutamaan. Disebzutkan dalam satu 

Hadist yang diriwayatkan dari  Sayyidah Aisyah Ra, beliau 

berkata: "Nabi tidak pernah berpuasa lebih melebihi puasa 

beliau ketika bulan Sya'ban". 

Keutamaan yang lain adalah, bulan Sya'ban merupakan 

bulan di mana amal perbuatan kita dilaporkan kepada 

Allah Swt. Maka sungguh beruntung bagi orang yang 

ketika itu dalam kondisi berpuasa.  
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Hadirin Jama’ah Jum’at yang dirahmati Allah... 

Nabi Muhammad Saw pernah ditanya oleh para sahabat, 

mengapa beliau lebih sering terlihat berpuasa ketika bulan 

Sya'ban? Beliau menjawab: "Bulan tersebut adalah bulan 

yang sering dilupakan oleh kebanyakan manusia, karena 

bulan tersebut terletak di antara bulan Rajab dan bulan 

Ramadhan. Sebagaimana disebutkan dalam sebuah Hadits: 

َِ زَيْدٍ 
ثَ ةْ ٌَ شَا

ُ
َ َْ ا  -رَوَى اىنَّصَائِِ خَ ٍَ ُٓ ِْ ًْ  –رَضَِِ الله خَ َ ِ ل كيُجُْ / ياَ رشَُٔلَ اللََّّ

رٌ حَغْفُوُ النَّاسُ  ْٓ َْ شَػْتَانَ كاَلَ / ذَلمَِ شَ ٌِ مُٔ  ا حصَُ ٌَ ُٓٔرِ  ََ الش  ٌِ رًا  ْٓ مُٔ شَ رَكَ حصَُ
َ
َ

ٍِيَ  َ الُ إلَِ رَبِّ اىػَْال ٍَ خْ
َ
ِّ الْ رٌ حرُْذَعُ ذيِ ْٓ َٔ شَ ُْ ُّ بَيَْ رجََبَ ، وَرَمَظَانَ ، وَ ِْ خَ

خِب  
ُ
ًٌ .فَأ ِ ُاَ صَائ

َ
لِِ ، وََ ٍَ نْ يرُْذَعَ خَ

َ
َ 

Bulan tersebut merupakan bulan di mana kebanyakan 
manusia lupa, bulan di mana amal kita dilaporkan 
kepada Allah Swt, maka aku (kata Nabi) lebih suka jika 
amalku dilaporkan pada kondisi di mana aku berpuasa. 

 
Hadirin Jama’ah Jum’at yang dirahmati Allah... 

Dalam sejarahnya, di dalam bulan Sya'ban terjadi pula 

perpindahan kiblat umat Islam. Sebelumnya ketika ibadah, 

umat Islam menghadap Masjid al-Aqsha dipindah 

menghadap Ka'bah yang berada di Masjid al-Haram. 

Perpindahan kiblat tersebut merupakan wujud dari 

persatuan umat Islam.  



 

198| Khutbah Nahdliyyin 

َِ اىْبََّابِ كاَلَ / خْرَجَ الُْْخَارىِ غَ
َ
َ  ِ ا كَدِمَ رَشُٔلُ اللََّّ ٍَّ َ ًَ  -ل ِّ وشََيَّ  -صَلََّّ اللهُ غَييَْ

وْ 
َ
رًا َ ْٓ لْدِسِ شِخَّثَ غَشََ شَ ٍَ ْ َٔ بَيْجِ ال دِيَِثَ فَصَلََّّ نََْ ٍَ ْ رًا ، وَكَانَ ال ْٓ شَتْػَثَ غَشََ شَ

ًَ  -النَّبِِ   ِّ وشََيَّ َٔ اىهَْػْتَثِ ،  -صَلََّّ اللهُ غَييَْ َّ نََْ جََّٔ نْ يُ
َ
 يَُبِ  َ

Diriwayatkan dari al-Barrob ketika Rasulullah Saw 
datang di Madinah, beliau shalat menghadap Baitul 
Maqdis selama 16 bulan atau 17 bulan. Dan Nabi pun 
menyukai saat shalat menghadap ke kiblat.  

Dalam Al-Qur'an pun juga disebutkan: 

مَ شَػْرَ  َٓ لِّ وجَْ َٔ ا فَ َْ ََِّمَ كتِْيثًَ حرَْطَا لِّ َٔ ُِ اءِ فيََ ٍَ ِِ الصَّ ِٓمَ  كَدْ ُرََى تَلَي بَ وجَْ
 َٔ ًْ فَ ِْخُ ا نُ ٌَ َرامِ وخََيْدُ  صْجِدِ الْْ ٍَ ْ أ اىهِْخابَ ال وحُ

ُ
َ ََ ي ِ ًْ شَػْرهَُ وَإنَِّ الَّّ سُ َْ أ وجُُٔ ى 

ئُنَ.  ٍَ ا حَػْ ٍَّ ُ ةغَِافوٍِ خَ ا اللََّّ ٌَ ًْ وَ ِٓ َْ رَبِّ ٌِ َق   ُّ الْْ َُّ
َ
ٔنَ أ ٍُ  لَػَْيَ

Sungguh, kami (sering) melihat mukamu menengadah 
ke langit, maka sungguh kami akan memalingkan kamu 
ke kiblat yang kamu sukai. Maka palingkanlah mukamu 
ke arah Masjidil Haram. Dan di mana saja kamu berada, 
palingkanlah mukamu ke arahnya. Dan sesungguhnya 
orang-orang (Yahudi dan Nasrani) yang diberi kitab 
(Taurat dan Injil) memang mengetahui, bahwa berpaling 
ke Masjidil Haram itu adalah benar dari tuhannya; dan 
Allah Swt sekali-kali tidak lengah dari apa yang mereka 
kerjakan. (QS. Al-Baqarah: 144) 

 

Hadirin Jama’ah Jum’at yang dirahmati Allah... 

Maka dari itu, marilah kita perbanyak amaliah kita, 

khususnya di bulan Sya'ban ini dengan meniru Nabi kita, 

Nabi Muhammad Saw yang memperbanyak amaliah 

tersebut dengan berpuasa. 
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Tidak berhenti di situ, di dalam bulan Sya'ban terdapat 

malam yang istimewa, yakni malam separuh dari bulan 

Sya'ban. Dalam malam tersebut, Allah Swt menurunkan 

rahmat, berkah serta ampunan, sebagaimana telah 

disebutkan dalam firman-Nya : 

تيِِ  .خً ٍُ ْ ََ  .وَاىهِْخابِ ال ِْذِرِي ٌُ َِّا  تارَكَثٍ إَُِّا نُ ٌُ ِِ لَْيثٍَ  ُزَْلْناهُ 
َ
ا حُفْرَقُ كُُ   .إَُِّا َ َٓ ذيِ

 ًٍ مْرٍ خَهِي
َ
ِْدُِا .َ َْ غِ ٌِ مْراً 

َ
َِّا مُرْشِييَِ  َ يعُ  .إَُِّا نُ ٍِ َٔ الصَّ ُْ  ُّ َْ رَبِّمَ إَُِّ ٌِ رحََْْثً 

 ًُ  .اىػَْييِ

Haa miim. Demi Kitab (Al-Quran) yang menjelaskan. 
Sesungguhnya Kami menurunkannya pada suatu malam 
yang diberkahi, dan sesungguhnya Kami-lah yang 
memberi peringatan. Pada malam itu dijelaskan segala 
urusan yang penuh hikmah. (Yaitu) urusan yang besar 
dari sisi kami. Sesungguhnya Kami adalah yang 
mengutus rasul-rasul, sebagai rahmat dari Tuhanmu. 
Sesungguhnya Dialah yang Maha mendengar lagi Maha 
mengetahui. (QS. Ad-Dukhon: 1-6) 

Para ulama tafsir memahami maksud malam diatas 

adalah malam Nishfu Sya'ban, malam ini juga biasa disebut 

sebagai malam-malam  yang berarti "terbebasnya , براءة

tanggungan". Karena dalam malam ini, Allah Swt 

membebaskan bagi orang yang celaka, serta 

membebaskan kekasihnya dari kebosanan. Maka dari itu, 

mari kita hidupkan malam tersebut dengan ibadah, 

tahajud, zikir, membaca Al-Quran, serta mengisi waktu 

siang dengan berpuasa, mengisi dengan berbuat baik, 

sedekah, dan sebagainya. Nabi Muhammad Saw, ketika 

ditanya oleh Sayyidah Aisyah Ra mengenai malam Nishfu 
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Sya'ban, beliau menjawab: "Sesungguhnya Allah Swt 

mengamati para hambanya di malam separuh bulan 

Sya'ban. Dan Allah Swt akan mengampuni dosa-dosa 

hambanya yang ketika itu memohon ampun kepadanya, 

dan meninggalkan orang-orang yang mempunyai niat 

buruk". Maka, sudah sepatutnya kita sebagai umat Nabi 

Muhammad Saw untuk meniru dan mencontoh beliau.  
 

ٓخَدُوْنَ /  ٍُ ُّ وَتَػَالَ حَلُٔلُ ، وَبلَِٔلَِِ يَٓخَدِي ال ََ وَاللهُ شُتْدَاَُ ٌِ ْٔذُ ةاِللهِ  غُ
َ
يْػَانِ َ الشَّ

. ًِ ًِ  الرَّجِيْ َِ الرَّخِيْ ًْ  .بِسْمِ اللهِ الرَّحْْ أ ىػََيَّسُ ُصِْخُ
َ
أ لََُ وََ ػُ ٍِ وَإذَِا كرُئَِ اىْلُرِْنُ فَاشْخَ

 .حرُحَُْْٔنَ 
ََ الآياَتِ  ٌِ  ِّ ا ذيِْ ٍَ ِ ًْ ة ًِ وَجَفَػَنِِ وَإيَِّازُ ًْ فِِ اىلُْرِْنِ اىػَْظِيْ نْرِ ةاَرَكَ اللهُ لِ وَىسَُ وَالِّّ

شْخَغْ 
َ
ذَا وََ َْ لِِ  ْٔ لُ كَ ْٔ كُ

َ
َ . ًُ يْعُ اىػَْييِْ ٍِ َٔ الصَّ ُْ  ُّ ُّ إَُِّ ًْ حلِاوََحَ ِْسُ ٌِ ٌِنِِّ وَ ًِ وَتَلَتَّوَ  َهِيْ فِرُ الْْ

َِاتِ فَاشْخغَْفِرُوْ  ٌِ َْ ٍُ ْ ٌِِيَِْ وَال َْ ٍُ ْ اتِ وَال ٍَ صْيِ ٍُ ْ يَْ وَال ٍِ صْيِ ٍُ ْ ًْ وَلصَِائرِِ ال ُّ اللهَ لِ وَىسَُ هُ إَُِّ
 ًُ رُ الرَّخِيْ ْٔ َٔ اىغَْفُ ُْ.  
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 ُّ ًْ وَرحَْْثَُ اللهِ وَبَرَكاحَُ لامَُ غَييَْسُ  الَصَّ

نْ لاَ إلَََِ إلِاَّ 
َ
دُ َ َٓ شْ

َ
َ . ًٍ َِ تَلِْٔيْ خْصَ

َ
ِى خَيقََ الِنصَْانَ فِِ َ . الَّّ ًُ دُ لِلهِ اىػَْزِيْزُ الرَّخِيْ ٍْ َ  الَْْ

 ِ لَُُ الَّّ ْٔ دًا خَتْدُهُ وَرَشُ ٍَّ نَّ مَُُ
َ
دُ َ َٓ شْ

َ
. وََ ًِ َٔ رَب  اىػَْرْشِ اىػَْظِيْ ُْ يْمَ لََُ وَ ى اللهُ وخَْدَهُ لاَ شََِ

رْ 
َ
َ ًِ ذَا النَّبِِِّ اىهَْرِيْ َْ ًْ عَََ  ًَّ صَوِّ وشََيِّ ُٓ . اليَّ ًٍ َقِّ وَإلَِ غَرِيْقٍ مُصْخَلِيْ شَدَُاَ إلَِ الْْ

يِْ  ٍَ ِ ا دَائ ًٌ ِّ صَلاةًَ وشََلاَ ِ صْدَاة
َ
دٍ وَعَََ ِلَِِ وََ ٍَّ لاَُاَ مَُُ ْٔ ًِ شَيِّدُِاَ وَمَ لِ اىػَْظِيْ ْٔ وَالرَّشُ

يِْ إلَِ  ٌَ خَلازَِ ا بَػْدُ. ذَياَ ٌُ ٌَّ
َ
َ . ًٍ تََ اللهُ ةلَِيبٍْ شَييِْ

َ
َ َْ ٌَ نٌ إلِاَّ  ْٔ ُِ الٌ وَلاَ بَ ٌَ ِْفَعُ  ْٔمِ لاَ حَ  يَ

نَ.  ْٔ ًْ تُفْيدُِ ِّ ىػََيَّسُ َٔى اللهِ وَغَاغَخِ ًْ وَجَفْسِِ ةخَِلْ وْصِيْسُ
ُ
 غِتَادَ اللهِ/ َ

 
Hadirin Jama’ah Jum’at yang dirahmati Allah... 

Pada kesempatan khutbah Jum’at ini, setelah memuji 

kepada Allah Swt, bershalawat kepada Baginda Nabi 

Agung Muhammad Saw, keluarga, serta sahabatnya, saya 

mengajak kepada diri saya sendiri dan saudara-saudara 

sekalian, marilah kita tingkatkan ketakwaan kita kepada 

Allah Swt. Yakni dengan menjalankan semua perintah-Nya 

dan menjauhi segala larangan-Nya, dalam kondisi apapun, 

saat sehat, sakit, kaya, miskin, bahagia, ataupun derita. 

Karena hanyalah orang-orang yang bertakwa yang 

memiliki kemuliaan di sisi-Nya. Kekayaan itu tidak akan 

abadi, kemiskinan pun tidak akan selamanya. Bahagia dan 

derita, pun juga demikian adanya, datang silih berganti. 
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Hanyalah amal shalih dan ketakwaan seorang hamba, yang 

dapat mengantarkannya meraih kebahagiaan yang abadi 

selamanya, hidup bahagia di surga kelak. 

 

Hadirin Jama’ah Jum’at yang dirahmati Allah... 

Di antara sifat-sifat manusia yang amat tercela dan menjadi 

penyakit hati yang sangat membahayakan, baik bagi diri 

sendiri maupun orang lain, adalah sifat hasud, iri hati. 

Hasud atau iri hati ini artinya ingin serta mengahrapkan 

hilangnya kenikmatan yang ada pada orang lain. Karena 

merasa tidak suka orang lain mendapat kesenangan dan 

kenikmatan yang ada pada orang lain, karena merasa tidak 

suka orang lain mendapat kesenangan dan kenikmatan, 

bahkan kalau bisa kenikmatan itu berpindah ke tangannya. 

Hasud atau sifat iri hati ini sangat di benci dan dimurka 

Allah Swt, karena akan melahirkan perilaku ghibah, yakni 

rajin membicarakan dan membeberkan aib orang lain. 

Menyebabkan fitnah yang keji meskipun tanpa bukti. 

Sejarah pembuktian bahwa awal mula terjadinya 

pembunuhan di muka bumi ini adalah peristiwa Qobil dan 

Habil, lantaran bermula dari sifat hasud. Iblis dilaknat, 

lantaran hasud atau iri terhadap Nabi Adam As. 

Oleh karena itu, sifat hasud ini merupakan penyakit 

hati yang dapat merusak ibadah seseorang, melebur amal 

kebaikannya, bisa mendatangkan perilaku kejahatan. 

Rasulullah Saw bersabda: 

َػَبَ  كُوُ النَّارُ الْْ
ْ
ا حأَ ٍَ َِاتِ نَ َصَ كُوُ الْْ

ْ
َصَدَ يأَ َصَدَ فإَنَِّ الْْ ًْ وَالْْ  .إيَِّازُ
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Hindarilah olehmu sifat hasud atau iri dengki, karena 
hasud itu bisa menghilangkan pahala kebaikan, seperti 
api memakan kayu bakar. 

 

Hadirin Jama’ah Jum’at yang dirahmati Allah... 

Imam Al-Ghozali dalam kitabnya Minhajul Abidin 

menyatakan bahwa: "Untuk melawan dan menghilangkan 

sifat hasud ini kita harus memiliki sifat nasihah lil-kholqi, 

yakni suatu sifat yang mencerminkan kecintaan dan 

kesetiaan terhadap sesama makhluk, ikut bersyukur dan 

senang apabila orang lain mendapat kesenangan dan 

kenikmatan. Dan sebaliknya, ikut sedih dan prihatin bila 

orang lain mendapatkan musibah atau kesusahan, sebagai 

bentuk pengamalan sabda Nabi Muhammad Saw: 

 ِّ ا يَُبِ  لِنفَْصِ ٌَ  ِّ خِيْ
َ
 .يَُبِ  لِ

Mencintai saudara seperti mencintai dirinya sendiri. 

 

Hadirin Jama’ah Jum’at yang dirahmati Allah... 

Di saat Rasulullah Saw sedang duduk-duduk di serambi 

masjid bersama para sahabat-sahabatnya, waktu itu 

datanglah seseorang yang sedang berjalan menuju ke arah 

Nabi. Lalu Nabi bersabda: "Wahai sahabatku, sebentar lagi 

kita akan kedatangan seorang yang benar-benar ahli surga". 

Para Sahabat bingung dan heran, sebab yang ditunjuk 

beliau sebagai ahli surga, adalah orang yang ternyata amal 

ibadahnya biasa-biasa saja, tak ada keistimewaan apa-apa. 

Untuk menghilangkan keheranan para sahabat, Rasulullah 
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Saw lalu menjelaskan bahwa: "Orang tersebut mempunyai 

sifat khas, yaitu ikut merasa senang bila orang lain 

mendapat kenikmatan, dan ikut sedih bahkan sampai 

menangis bila melihat orang yang tertimpa musibah atau 

kesusahan". Dengan penjelasan ini, maka para sahabat pun 

mengerti, bahwa orang tersebut mempunyai sifat seperti 

salah satu sifat khasnya Rasulullah Saw. Karena Rasulullah 

Saw sendiri, bila melihat para sahabatnya mendapatkan 

kegembiraan atau kenikmatan, beliau ikut bersyukur dan 

mendoakan kebenarannya. Dan bila di antara mereka ada 

yang terkena musibah atau bencana, Rasulullah Saw ikut 

bersedih. Bahkan seringkali beliau tidak tahan 

membendung air matanya hingga menangis. Padahal 

apabila beliau sendiri yang tertimpa  musibah yang bahkan 

lebih berat lagi, beliau tetap tabah, tak pernah mengeluh 

apalagi membebani sahabat-sahabatnya. 

  

Hadirin Jama’ah Jum’at yang dirahmati Allah... 

Salah satu sifat kemuliaan Rasulullah Saw yang tidak hanya 

mementingkan diri pribadinya sendiri, tetapi senantiasa 

menyayangi dan memperhatikan umatnya. 

Akhirnya, mudah-mudahan kita semua senantiasa 

mendapat bimbingan rahmat, taufiq dan hidayah-Nya, 

hingga kita selamat di dunia dan bahagia di akhirat kelak. 

Amin. 
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ُّ وَتَػَالَ حَلُٔلُ ، وَبلَِٔلَِِ  ٓخَدُوْنَ  وَاللهُ شُتْدَاَُ ٍُ ْ أ لََُ  .يَٓخَدِي ال ػُ ٍِ وَإذَِا كرُئَِ اىلُْرِْنُ فَاشْخَ
ًْ حرُحَُْْٔنَ  أ ىػََيَّسُ ُصِْخُ

َ
  .وََ

 ِّ وَ صَالًِْا فيََِِفْصِ ٍَ َْ خَ ٌَ  / ًِ َِ الرَّخِيْ . بِسْمِ اللهِ الرَّحْْ ًِ يْػَانِ الرَّجِيْ ََ الشَّ ٌِ ْٔذُ ةاِللهِ  غُ
َ
َ

ا َٓ شَاءَ ذَػَييَْ
َ
َ َْ ٌَ نَ.  وَ ْٔ ًْ حرُجَْػُ ًَّ إنِِِّّ رَبَّسُ  ثُ

نْرِ  ََ الآياَتِ وَالِّّ ٌِ  ِّ ا ذيِْ ٍَ ِ ًْ ة ًِ وَجَفَػَنِِ وَإيَِّازُ ًْ فِِ اىلُْرِْنِ اىػَْظِيْ ةاَرَكَ اللهُ لِ وَىسَُ
لُ  ْٔ كُ

َ
َ . ًُ يْعُ اىػَْييِْ ٍِ َٔ الصَّ ُْ  ُّ ُّ إَُِّ ًْ حلِاوََحَ ِْسُ ٌِ ٌِنِِّ وَ ًِ وَتَلَتَّوَ  َهِيْ شْخَغْفِرُ  الْْ

َ
ذَا وََ َْ لِِ  ْٔ كَ

 ُّ َِاتِ فَاشْخغَْفِرُوْهُ إَُِّ ٌِ َْ ٍُ ْ ٌِِيَِْ وَال َْ ٍُ ْ اتِ وَال ٍَ صْيِ ٍُ ْ يَْ وَال ٍِ صْيِ ٍُ ْ ًْ وَلصَِائرِِ ال اللهَ لِ وَىسَُ
. ًُ رُ الرَّخِيْ ْٔ َٔ اىغَْفُ ُْ 
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لامَُ  ُّ الصَّ ًْ وَرحَْْثَُ اللهِ وَبَرَكاحَُ  غَييَْسُ

نْ 
َ
ُّ وَتَػَالَ َ لَُُ شُتْدَاَُ

َ
، وَنصَْأ لََُ

َ
َْ شَأ ٌَ ُّ ،وَلَا يرَُد   مَيَ

َ
َ َْ ٌَ ِى لَايََيِْبُ  دُ لِلهِ الَّّ ٍْ َ الْْ

ذَُْ 
َ
، وَإذَِا َ ِّ شَهَرَ، وَإذَِا ابُْخُلَِِ صَبََ ًَ غَييَْ جْػَ

َ
َْ إذَِا َ ٍَّ َِا مِ نْ لاَ إلَََِ يََػَْيَ

َ
دُ َ َٓ شْ

َ
بَ اشِْخَغْفَرَ، َ

ِّ ضًََّا وَلَا  يمُِ لِنفَْصِ ٍْ ًٍ لَا حَ ِ ال َُ بَثَ خَتْدٍ  ْٔ ِّ حَ ْٔبُ إلَِْ حُ
َ
إلِاَّ اللهُ وخَْدَهُ لاَ شََِيمَْ لََُ ، وَ َ

دًا خَتْدُهُ  ٍَّ نَّ مَُُ
َ
دُ َ َٓ شْ

َ
رًا. وََ ْٔ حاً وَلَا خَيَاةً وَلَا نشُُ ْٔ ُّ اللهً  جَفْػًا، وَلَا مَ رْشَيَ

َ
لَُُ ، َ ْٔ وَرشَُ

اُثََ  ٌَ
َ
دَى الْ

َ
ِيِْاً، ذَتَيؼََ الرِّشَاىثََ وََ ٌُ اجًا  يَْ بشَِيْاً وَُذَِيرًْا، وَدَاخِيًا إلَِ اللهِ وَسََِ ٍِ َ ، ليِػَْال

ْٔدِ  ٍُ دْ ٍَ ْ  ُبَيِِّمَ ال
ا نَريِْاً، اللهم صَوِّ عَََ ثِ بشًََ ٌَّ ََ الُْ ٌِ  ِّ ِ َْدَى اللهُ ة ِّ  وَ ِ صْدَاة

َ
وعََََ ِلَِِ وََ

ا نَريِْاً. ًٍ ًَ َصَْييِْ  وشََيَّ
نَ,  ْٔ ًْ تُفْيدُِ ِّ ىػََيَّسُ َٔى اللهِ وَغَاغَخِ ًْ وَجَفْسِِ ةخَِلْ وْصِيْسُ

ُ
ا بَػْدُ. ذَيَا غِتَادَ اللهِ / َ ٌَّ

َ
َ

ِّ عَََ دِيِِْ  اةرِِ ذيِْ َِ الصَّ ٌَ ْ زَ ِِ َُ الآنَ  نَ نََْ ْٔ ٍُ صْيِ ٍُ ْ ا ال َٓ ح 
َ
رِ, كَالَ أ ٍْ َ ِّ كَىلَْاةضِِ عَََ الْ

نَ إلِاًّ إيَِّاهُ  ْٔ َْ حدَْغُ ٌَ ِِ الَْْدْرِ طَوَّ  ًْ الضََّّ   سُ   .تَػَالَ/ وَإذَِا مَصَّ
 
Hadirin Jama’ah Jum’at yang dirahmati Allah... 

Pada kesempatan khutbah Jum’at ini, setelah memuji 

kepada Allah Swt, bershalawat kepada Baginda Nabi 

Agung Muhammad Saw, keluarga, serta sahabatnya, saya 

mengajak kepada diri saya sendiri dan saudara-saudara 

sekalian, marilah kita tingkatkan ketakwaan kita kepada 

Allah Swt. Yakni dengan menjalankan semua perintah-Nya 

dan menjauhi segala larangan-Nya, dalam kondisi apapun, 
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saat sehat, sakit, kaya, miskin, bahagia, ataupun derita. 

Karena hanyalah orang-orang yang bertakwa yang 

memiliki kemuliaan di sisi-Nya. Kekayaan itu tidak akan 

abadi, kemiskinan pun tidak akan selamanya. Bahagia dan 

derita, pun juga demikian adanya, datang silih berganti. 

Hanyalah amal shalih dan ketakwaan seorang hamba, yang 

dapat mengantarkannya meraih kebahagiaan yang abadi 

selamanya, hidup bahagia di surga kelak. 

 

Hadirin Jama’ah Jum’at yang dirahmati Allah... 

Pada zaman sekarang ini sangat diperlukan sekali bagi kita 

sebagai orang mukmin untuk bersabar dalam setiap 

keadaan. Dengan bersabar, kita in sya Allah akan 

memperoleh kebaikan juga keberuntungan dunia dan 

akhirat. Allah Swt telah menyebutkan sabar di lebih 70 

tempat dalam Al-Qur’an, salah satunya ketika Allah Swt 

membahagiakan kita dengan pahala kesabaran: 

ًْ ةغَِيِْ خِصَابٍ  ُْ جْرَ
َ
اةرُِونَ َ فََّّ الصَّ َٔ ا يُ ٍَ  .إجَِّ

Hanya orang-orang yang bersabar saja yang diberi 
pahala dengan tanpa batas. (QS. Az-Zumar: 10) 

Secara ringkas sabar itu dibagi menjadi 3 bagian: 
1. Sabar dalam menjalankan perintah-perintah Allah Swt 

sehingga kita bisa melaksanakannya sesuai dengan 

yang diperintahkan Allah Swt. 

2. Sabar atas musibah yang menimpa. 
3. Sabar untuk menjauhi larangan-larangan Allah Swt. 
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Rasulullah Saw bersabda: 
َٔاتِ  َٓ جِ النَّارُ ةاِلشَّ كَرهِِ وخَُفَّ ٍَ ْ َِّثُ ةاِل َ جِ الْ  .خُفَّ

Surga diliputi dengan hal-hal yang tidak disenangi, dan 
neraka diliputi dengan kesenangan-kesenangan. 

Begitulah Allah Swt menguji kesabaran serta keimanan 

kita, Allah Swt seperti menyembunyikan kebahagiaan di 

balik kesengsaraan. 

 

Hadirin Jama’ah Jum’at yang dirahmati Allah... 

Marilah kita selalu menyambut pintu-pintu hidayah Allah 

Swt. dan menjauhi jalan-jalan kesesatan, karena banyak di 

antara mereka yang terlena akan kesenangan-kesenangan 

duniawi, mereka menyia-nyiakan waktunya dengan 

kesibukan-kesibukan yang membuat mereka itu lupa pada 

Allah Swt dan lupa beribadah kepada-Nya, sehingga 

banyak di antara mereka yang mengakhirkan shalat dan 

bahkan ada pula yang sampai meninggalkannya. 

Allah Swt berfirman: 
نَ دَيًّا ْٔ ْٔفَ ييَلَْ َٔاتِ فَصَ َٓ أ الشَّ لَاةَ وَاتَّتَػُ أ الصَّ طَاغُ

َ
ًْ خَيْفٌ َ ِْ َْ بَػْدِ ٌِ  .فَخَيفََ 

Kemudian menggantikan setelah mereka orang-orang 
yang menyia-nyiakan shalat dan mengikuti syahwatnya, 
maka mereka akan menjumpai kesesatan. (QS. Maryam: 
59) 

Shalat adalah tiang agama, penjaga keyakinan, pokok 

ibadah mendekatkan diri kepada Allah Swt dan ibadah 

yang paling utama. Allah Swt berfirman:  
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كُٔحاً ْٔ ٌِِيَِ نخَِاةاً مَ َْ ٍُ ْ لَاةَ كَُجَْ عَََ ال  .إنَِّ الصَّ

Sesungguhnya shalat adalah kewajiban yang diwaktukan 
atas orang-orang yang beriman. (QS. An-Nisa’: 103) 

Dan Rasulullah Saw bersabda: 
َصَدِ  ََ الْ سِ ٌِ

ْ نْْىِثَِ الرََّ ٍَ ِ َِ ة
يْ ََ الِدّ ٌِ لَاةِ  نْْىِثَُ الصَّ ٌَ ا  ٍَ َْ لَا صَلَاةَ لََُ, إجَِّ ٍَ ِ ََ ل  .لَا دِحْ

Tidak sempurna agamanya seseorang yang tidak 
melaksanakan shalat, sesungguhnya shalat itu ibarat 
kepala bagi jasad. 

Sabda Nabi ini mengisyaratkan betapa pentingnya 

shalat untuk kehidupan beragama umat Islam. Karena 

demikian, wajib bagi orang tua untuk mengajarkan anak-

anaknya melaksanakan shalat setelah  mereka berumur 7 

tahun, supaya tertanam dalam diri mereka rasa cinta 

melakukan shalat, sehingga mereka tidak akan terbiasa 

meninggalkan shalat setelah mereka tumbuh dewasa. 

Rasulullah Saw bersabda: 

 ًْ وْلَادَزُ
َ
وْا َ َِاءُ غَشٍْ  مُر  بْ

َ
َ ًْ ُْ ا وَ َٓ ًْ غَييَْ ُْ ْٔ بُ بَِْاءُ شَتْعٍ وَاضَِْ

َ
َ ًْ ُْ لَاةِ وَ ةاِلصَّ

ظَاجِعِ  ٍَ ْ ِِ ال  ًْ ُٓ َِ ْٔا ةيَْ كُ  .وَفرََّ

Perintahlah shalat kepada anak-anak kalian yang telah 
berumur 7 tahun dan pukullah mereka yang telah 
berumur 10 tahun karena meninggalkan shalat, dan 
pisahlah tempat tidur mereka. 

Demikianlah yang diajarkan Rasulullah Saw, kita harus 

bersyukur dan bersungguh-sungguh mendidik dan 

mengajarkan dasar-dasar agama kepada keluarga kita. 
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ُّ وَتَػَالَ حَلُٔلُ ،  ٓخَدُوْنَ /وَاللهُ شُتْدَاَُ ٍُ أ لََُ  وَبلَِٔلَِِ يَٓخَدِي ال ػُ ٍِ وَإذَِا كرُئَِ اىلُْرِْنُ فَاشْخَ
ًْ حرُحَُْْٔنَ. أ ىػََيَّسُ ُصِْخُ

َ
 وََ
 . ًِ يْػَانِ الرَّجِيْ ََ الشَّ ٌِ ْٔذُ ةاِللهِ  غُ
َ
ًْ خَيْفٌ  َ ِْ َْ بَػْدِ ٌِ ًِ / فَخَيفََ  َِ الرَّخِيْ بِسْمِ اللهِ الرَّحْْ

وَ صَالًِْا  ٍِ ََ وَغَ ٌَ َْ حاَبَ وَِ ٌَ نَ دَيًّا ، إلِاَّ  ْٔ ْٔفَ ييَْلَ َٔاتِ فصََ َٓ أ الشَّ تَػُ لَاةَ وَاتَّ أ الصَّ طَاغُ
َ
َ

ٔنَ شَيْئًا. ٍُ ََِّثَ وَلَا حُظْيَ
ْ
ولَئمَِ يدَْخُئُنَ ال

ُ
 فَأ
نْرِ ةاَ ََ الآياَتِ وَالِّّ ٌِ  ِّ ا ذيِْ ٍَ ِ ًْ ة ًِ وَجَفَػَنِِ وَإيَِّازُ ًْ فِِ اىلُْرِْنِ اىػَْظِيْ رَكَ اللهُ لِ وَىسَُ

شْخَغْ 
َ
ذَا وََ َْ لِِ  ْٔ لُ كَ ْٔ كُ

َ
َ . ًُ يْعُ اىػَْييِْ ٍِ َٔ الصَّ ُْ  ُّ ُّ إَُِّ ًْ حلِاوََحَ ِْسُ ٌِ ٌِنِِّ وَ ًِ وَتَلَتَّوَ  َهِيْ فِرُ الْْ

ُّ اللهَ لِ وَ  َِاتِ فَاشْخغَْفِرُوْهُ إَُِّ ٌِ َْ ٍُ ْ ٌِِيَِْ وَال َْ ٍُ ْ اتِ وَال ٍَ صْيِ ٍُ ْ يَْ وَال ٍِ صْيِ ٍُ ْ ًْ وَلصَِائرِِ ال ىسَُ
 ًُ رُ الرَّخِيْ ْٔ َٔ اىغَْفُ ُْ.  

 


